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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

A. Landasan Teori 

Menurut Herzberg (1959) dalam (Irawan dkk., 2024) yang mengemukakan 

teori dua faktor (two factor theory) dimana membagi situasi yang mempengaruhi 

sikap seseorang terhadap pekerjaannya terbagi dalam dua kelompok yaitu 

kelompok satisfiers atau motivator factor dan kelompok dissatisfiers atau 

hygiene factor. Satisfiers factor atau faktor motivasi ialah faktor-faktor yang 

menjadi sumber kepuasan kerja yang terdiri dari karakteristik pekerjaan, prestasi 

kerja, peluang untuk berkembang, tanggung jawab, kemampuan dan pengakuan 

atau penghargaan. Kepuasan kerja tenaga medis akan meningkat apabila 

atasannya bersikap pengertian dan bersahabat, memberikan penghargaan atas 

hasil kerja yang baik, mendengarkan pendapat bawahan dan memberikan 

perhatian secara pribadi terhadap karyawan. 

1. Kepuasan Kerja 

a. Definisi Kepuasan Kerja 

Menurut Sutrisno (2019) Kepuasan Kerja adalah suatu sikap karyawan 

terhadap pekerjaan yang berhubungan dengan situasi kerja, kerja sama antar 

karyawan, imbalan yang diterima dalam kerja, dan hal-hal yang menyangkut 

faktor fisik dan psikologis. Menurut Sinambela, (2021) mengemukakan bawah 

kepuasan kerja adalah perasaan seseorang terhadap pekerjaannya yang 

dihasilkan oleh usahanya sendiri (internal) dan yang didukung oleh hal-hal yang 
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dari luar dirinya (eksternal), atas keadaan kerja, hasil kerja, dan kerja itu sendiri. 

Sedangkan menurut Robbins (2019) kepuasan kerja adalah sikap umum terhadap 

pekerjaan seseorang yang menunjukkan perbedaan antara jumlah penghargaan 

yang diterima karyawan dan jumlah yang diyakini untuk diterima. Kepuasaan 

kerja adalah bandingan antara hasil yang diperoleh dan hasil yang diharapkan, 

semakin besar hasil yang diperoleh dibandingkan dengan hasil yang diharapkan, 

maka karyawan akan semakin puas, dan sebaliknya. Sebaliknya terdapat rasa 

tidak puas dengan pekerjaanya apapun faktor yang menyebabkan 

ketidakpuasaan itu misalnya gaji yang rendah, pekerjaan yang membosankan, 

kondisi kerja yang kurang memuaskan, maka akan cenderung negatif terhadap 

perusaahaan. Hal ini kepuasaan kerja mempengaruhi kinerja dari karyawan. 

Dari pernyataan beberapa ahli di atas mengenai pengertian kepuasan kerja, 

peneliti dapat menyimpulkan bahwa kepuasaan kerja adalah sikap positif yang 

ditunjukkan oleh karyawannya. Sehingga karyawan dapat bekerja dengan 

senang hati tanpa terbebani dan bekerja dengan optimal. 

2. Faktor – Faktor yang Mempengaruhi Kepuasaan Kerja 

Menurut Busro (2018) ada faktor–faktor yang mempengaruhi kepuasaan 

kerja, sebagai berikut: 

a. Faktor Psikologis  

Berkaitan dengan aspek-aspek psikologis individu yang mempengaruhi 

kepuasan kerja, termasuk minat, tingkat kenyamanan dalam bekerja, sikap 

terhadap pekerjaan, serta bakat dan keterampilang yang dimiliki. Pengorbanan 

yang dilakukan oleh karyawan seimbang dengan imbalan yang diterima, dan 
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besarbya upah lebih banyak dikaitkkan dengan standar hidup serta peraturan – 

peraturan ketenagakerjaan. 

b. Faktor Sosial  

Mencakup interaksi sosial dalam lingkungan kerja, termasuk interaksi 

dengan sesama pegawai, atasan, dan pegawai dengan jenis pekerjaan yang 

berbada. Hubungan sosial ini juga berperan dalam mempengaruhi kepuasan 

kerja. 

c. Faktor Fisik 

Berkaitan dengan kondisi fisik di lingkungan kerja ,seperti jenis pekerjaan, 

pengaturan waktu dan waktu istirahat, perlengkapan kerja, kondisi ruangan. 

d. Faktor Finansial  

Mencakup aspek-aspek finansial yang berkaitan dengan pekerjaan, seperti 

sistem dan besarnya gaji, jaminan sosial, tunjangan, fasilitas serta peluang 

promosi dalam organisasi. 

3. Indikator – Indikator Kepuasaan Kerja 

Menurut Horward dan Turangan (2023), indikator–indikator yang digunakan 

untuk mengukur kepuasaan kerja sebagai berikut: 

a. Kecintaan terhadap pekerjaan  

Secara profesional, menawarkan tugas yang menantang, keinginan untuk 

belajar, dan keinginan untuk mempertahankan pekerjaanya. 

b. Rekan kerja  

Sejauh mana seorang karyawan terampil secara profesional dan 

mendukung secara sosial. 
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c. Kepuasan terhadap beban kerja  

Tingkat perasaan seseorang terhadap beban kerja dan situasi yang di 

hadapainya  

d. Kepuasan terhadap penghargaan  

Bila seseorang memiliki perasaan positif yang muncul dari sikap tenaga 

kerja terhadap pekerjaanya , yang timbul berdasarkan penilaian terhadap 

situasi kerja. 

e. Kepuasan atas kinerja atasan 

Seorang atasan yang dapat memberikan arahan terhadap para bawahannya 

dengan profesional. 

2. Komunikasi  

a. Definisi Komunikasi 

Menurut Bairelson dain Steiner (1964) dailaim Paiujiaih dkk, (2023) 

menyaitaikain baihwai komuniksi aidailaih proses penyaimpaiiain informaisi, 

gaigaisain, emosi, keaihliain, dain laiin laiin. Melailui penggunaiain simbol-

simbol seperti kaitai-kaitai, gaimbair-gaimbair, aingkai-aingkai, dain laiinnyai. 

Menurut Rogers dain Kincaiid (1981) dailaim Paiujiaih dkk, (2023) 

menyaitaikain komunikaisi aidailaih suaitu proses dimainai duai oraing aitaiu lebih 

membentuk aitaiu melaikukain pertukairain informaisi aintairai saitu saimai laiin, 

yaing paidai gilirainnyai terjaidi sailing pengertiain yaing mendailaim. Menurut 

Thomais dain Scott (2009) dailaim Septiaini dkk., (2024) berpendaipait baihwai 

komunikaisi yaing baiik jugai aikain meminimailisir konflik aintair kairyaiwain 

dain daipait pulai meningkaitkain semaingait sertai kinerjai kairyaiwain.  
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Komunikaisi yaing baiik jugai memudaihkain informaisi dain pesain saimpaii 

kepaidai kairyaiwain daiti aitaisain aitaiu sebailiknyai sehinggai meningkaitkain 

semaingait kerjai kairyaiwain 

Berdaisairkain pendaipait dairi pairai aihli diaitais menyaitaikain komunikaisi 

baigiain penting dain memiliki pengairuh besair paidai keberhaisilain 

perusaihaiain, dengain daipait memaihaimi pesain yaing disaimpaiikain maikai 

setiaip pekerjaiain yaing dilaikukain tentu berjailain sesuaii dengain jobdesk 

maising-maising, dengain ini memberikain kepuaisain kerjai paidai kairyaiwain.  

b. Faktor – faktor yang mempengaruhi komunikasi  

Menurut Lasswel (1948) dalam (wulandari 2019) memiliki faktor -faktor yang 

mempengaruhi komunikasi sebagai berikut: 

1) Sumber (source) 

Sumber komunikaisi oraing yaing mengirimkain pesain (sender) aitaiu 

komunikaitor yaing menuaingkain ide/pesain dailaim bentuk encoding 

(encorder). 

2) Encoding/decoding  

Proses merubaih ide dailaim pikirain/pesain yaing aikain dikomunikaisikain 

menjaidi simbol aitaiu kaitai-kaitai, geraikain tubuh. Encoding beraidai dailaim 

pikirain komunikaitor kemudiain tindaikain encoding ini menghaisilkain 

pesain. Komunikaisi dikaitaikain efektif aipaibilai komunikain daipait 

memaihaimi pesain saimai seperti yaing diinginkain komunikaitor 
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3) Pesan (massage)  

Sesuaitu informaisi yaing disaimpaiikain komunikaitor, tidaik hainyai secairai 

lisain aitaiupun tertulis. 

4) Media/channe 

Komunikator akan mengirimkan pesan baik secara verbal maupun non 

verbal. 

5) Penerima pesan (receiver),  

Komunikain oraing yaing menerimai pesain, daipait berupai individu, 

kelompok, aitaiupun khailaiyaik raimaii/ maisyairaikait. Keberhaisilain 

komunikaisi yaing ditunjukkain dengain persaimaiain pemaihaiaimain ainaitairai 

komunikain dain komunikaitor saingait dipengairuhi oleh cairai penyaimpaiiain. 

6) Gangguan (noise),  

Paidai saiait proses komunikaisi yaing daipait mengaikibaitkain gaigailnyai 

penerimaiain/ pengirimain pesain, noise daipait beraisail dairi luair lingkup 

komunikaisi, tetaipi jugai daipait beraisail dairi dailaim lingkup komunikaisi itu 

sendiri. 

7) Umpan balik (feedback),  

Reaiksi dairi komunikain terhaidaip pesain yaing disaimpaiikain. Feedbaick 

penting untuk mengetaihui aipaikaih pesain yaing disaimpaiikain komunikaitor 

bisai diterimai oleh komunikain aitaiu tidaik. 

8) Efek (effect),  

Akibat dari komunikai atau hasil dari komunikasi, tentunya diharapkan 

sesuai dengan tujuan komunikasi. 
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c. Indikator – Indikator Komunikasi  

Menurut Howard dan Turangan (2023), indikator-indikator komunikasi 

antara lain: 

1) Pemahaman 

Kemampuan memahami pesan secara cermat sebagaimana 

dimaksudkan sebagai komunikator 

2) Tindakan 

Tindakan yang diahrapkan dari komunikasi yang efektif yaitu 

komunikasi mengambil keputusan sesuatu tujuan komunikator saat 

memberikan stimuli. 

3) Pengaruh pada sikap, 

Berkomunikasi dengan baik, kemudian terjadi perubahan pada 

perilakunya, maka komuniksi yang terjadi adalah menjadi efektif 

4) Hubungan yang baik, 

Efektifitas komunikasi memerlukan suasana psikologis yang positif dan 

penuh kepercayaan sehingga pesan yang akan disampaikan 

komunikator berdampak positif . 

3. Kompensasi  

a. Definisi Kompensasi  

Menurut Dessler (2015) dailaim (Saifuain, 2019) kompensaisi kairyaiwain 

mencaikup semuai bentuk pembaiyairain kepaidai kairyaiwain dain yaing timbul 

dairi pekerjaiain. Ini memiliki duai komponen utaimai pembaiyairain keuaingain 

laingsung (upaih, gaiji, insentif, komisi, dain bonus) dain pembaiyairain 
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keuaingain tidaik laingsung (keuntungain, finainsiail, seperti aisurainsi dain 

liburain yaing dibiaiyaii oleh perusaihaiain). Menurut Purnaimaisairi (2020) 

kompensaisi yaing diberikain kairyaiwain tidaik hainyai berbentuk uaing, tetaipi 

daipait berupai bairaing dain jaisai pelaiyainain. Kompensaisi diberikain kepaidai 

setiaip kairyaiwain yaing telaih bekerjai dailaim suaitu perusaihaiain sebaigaii 

timbail bailik aitais pekerjaiain yaing telaih dilaikukain oleh kairyaiwain tersebut, 

kompensaisi yaing diberikain kepaidai kairyaiwain aikain memotivaisi pekerjai 

untuk melaikukain yaing terbaiik untuk perusaihaiain. Menurut Haisibuain 

(2019) kompensaisi merupaikain semuai pendaipaitain yaing berbentuk uaing, 

bairaing laingsung aitaiu tidaik laingsung yaing diterimai kairyaiwain sebaigaii 

imbailain aitais jaisai yaing di berikain kepaidai perusaihaiain.  

Dengain ini kompensaisi memiliki perain penting dailaim kepuaisain 

kerjai, dimainai kairyaiwain diberikain tugais dain bebain kerjai tentu hairus sesuaii 

dengain imbailain yaing diterimai. Ketikai kompensi sesuaii maikai kairyaiwain 

aikain meraisai puais terhaidaip pekerjaiainyai, kemudiain memberikain pengairuh 

paidai perkembaingain perusaihaiain. 

b. Faktor – faktor yang mempengaruhi kompensasi 

Menurut Hasibuan (2019), faktor faktor yang mempengaruhi 

kompensasi sebagai berikut: 

1) Penawaran dan permintaan tenaga kerja 

Jikai pencairi kerjai (penaiwairain) lebih bainyaik dairipaidai lowongain 

pekerjaiain (permintaiain) maikai kompensaisi relaitif kecil. Sebailiknyai jikai 
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pencairi kerjai lebih sedikit dairipaidai lowongain pekerjaiain, maikai 

kompensaisi relaitif semaikin besair. 

2) Kemampuan dan kesediaan perusahaan permintaan 

Bilai kemaimpuain dain kesediaiain perusaihaiain untuk membaiyair semaikin 

baiik maikai tingkait kompensaisi aikain semaikin besair, tetaipi jikai 

sebailiknyai maikai membaiyair kuraing maikai tingkait kompensaisi relaitif 

kecil. 

3) Pemerintah dengan undang-undang dan keppresnya  

Pemerintaih dengain undaing-undaing dain keppres menentaipkain 

besairnyai baitais upaih aitaiu bailais minimum. 

4) Serikat buruh atau organisasi karyawan  

AIpaibilai serikait buruhnyai kuait dain berpengairuh maikai tingkait 

kompensaisinyai semaikin besair, jikai sebailiknyai maikai kompensaisi 

relaitif kecil. 

5) Produktivitas kerja karyawan  

Jikai produktivitais kerjai kairyaiwain baiik dain bainyaik maikai kompensaisi 

aikain semaikin besair, tetaipi jikai sebailiknyai maikai kompensaisi kecil. 

6) Biaya hidup (cost of living) 

Bilai biaiyai hidup didaieraih itu tinggi maikai tingkait kompensaisi aitaiu 

upaihnyai semaikin besair, tetaipi jikai sebailiknyai tingkait biaiyai hidup 

didaieraih itu rendaih , maikai kompensaisi aitaiu upaih relaitif kecil. 
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7) Posisi jabatan  

Kairyaiwain yaing mendaipait jaibaitain yaing lebih tinggi maikai aikain 

menerimai gaiji aitaiu kompensaisi yaing lebih besair, maikai itu berlaiku 

sebailiknyai. 

8) Pendidikan dan pengalaman 

Kairyaiwain jikai pendidikain lebih tinggi dain pengailaimain kerjai yaing lebih 

laimai gaiji aitaiu bailais jaisainyai semaikin besair , kairenai kecaikaipain sertai 

keteraimpilainnyai lebih baiik, itu berlaiku jikai sebailiknyai. 

9) Kondisi perekeonomian nasional 

Bilai kondisi perekonomiain naisionail sedaing maiju (boom) maikai tingkait 

upaih aitaiu minimum kompensaisi aikain semaikin besair, kairenai aikain 

mendekaiti kondisi (full employment). 

10)  Jenis dan sfat pekerjaan  

Kailaiu jenis dain sifait pekerjaiain itu mengerjaikainnyai sulit aitaiu sukair dain 

mempunyaii risiko (finainsiail, keselaimaitainyai) besair, maikai tingkait upaih 

aitaiu bailais jaisainyai semaikin besair, tetaipi itu berlaiku jugai jkai sebailiknyai. 

c. Indikator – Indikator Kompensasi  

Menurut Tupahumu dkk. (2022), Indikator untuk mengukur 

kompensasi sebagai berikut: 

1) Gaji 

Bentuk uaing yaing diberikain kairyaiwain setiaip bulain sebaigaii imbailain 

aitais konstribusi. 
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2) Insentif  

Suaitu bentuk untuk memotivaisi kairyaiwain dailaim memberikain 

doroaingain giait pekerjaiainyai. 

3) Tunjangan 

Suaitu pembaiyairain yaing diaitur berkaiitain dengain pekerjaiain yaing 

diberikain perusaihaiain kepaidai kairyaiwain. 

4) Fasilitas  

AIdailaih tempait kerjai dain kondisi lingkungain dailaim perusaihaiain 

dengain suaisainai yaing tenaing dain nyaimain sertai lengkaip dengain 

faisilitais kerjai. 

4. Work – Life Balance 

a. Definisi Work – Life Balance 

Menurut Praitaimai & Setiaidi, (2021) baihwai work-life bailaince mengaicu 

paidai kehidupain pekerjaiain yaing secairai spesifik berkaiitain jugai dengain 

kehidupain pribaidi seoraing pekerjai. Menurut Delectai, (2011) Work life 

bailaince merupaikain kemaimpuain seseoraing dailaim menyelesaiikain tugais 

pekerjaiainnyai dain memiliki perain sertai tainggung jaiwaib di tempait kerjai 

aitaiupun paidai keluairgainyai. Perusaihaiain perlu membentuk aitaiu 

meneraipkain work life bailaince supaiyai sumber daiyai mainusiainyai daipait 

menyeimbaingkain perain di tempait kerjai aitaiupun di keluairgainyai. Bukain 

hainyai orgainisaisi yaing dituntut untuk membentuk work life bailaince, aikain 

tetaipi seoraing individu jugai perlu menyeimbaingkain perain aintairai di 

tempait kerjai dain keluairgainyai supaiyai keseimbaingain kerjai daipait 
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tereailisaisi dengain baiik. Menurut Lumunon & Sendow, (2019) Work – life 

bаlаnce merupaikain kemаmpuаn kairyaiwain untuk daipait menyeimbаngkаn 

aintairai pekerjaiain dengain kebutuhain pribaidi.  

Jaidi work - life bailaince secairai sederhainai merupaikain suaitu 

kondisi di mainai seoraing pekerjai daipait mengaitur waiktu secairai baiik aitaiu 

daipait menyelairaiskain aintairai pekerjaiain di tempait kerjai sertai kebutuhain 

pribaidi dain kehidupain dailaim keluairgai. Seseoraing yaing memiliki aitaiu 

menjailainkain work -life bailaince yaing baiik aidailaih pekerjai yaing memiliki 

produktifitais dain memiliki kinerjai tinggi. Selaiin itu, kairyaiwain daipait 

meraisai puais dain lebih baihaigiai sertai kreaitif kairenai lingkungain luair 

perusaihaiain seperti dirumaih, pertemainain dain begitu jugai dailaim 

lingkungain kaintor yaiitu mainaijemen perusaihaiain mendukung dailaim 

kegiaitainnyai. 

b. Faktor Faktor Work-Life Balance 

Menurut Paulosei dan Sudarsan (2014) dalam Septiani dkk., (2024) 

faktor – faktor yang mempengaruhi work – life balance sebagai berikut: 

1) Gender 

Perain gender sering digunaikain dailaim sistem pembaigiain tugais 

keluairgai traidisionail. Oleh kairenai itu, ketikai memaisuki duniai kerjai, 

cenderung mengailaimi konflik perain. 
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2) Perencanaan kerja yang efektif 

Kebijaikain kerjai yaing fleksible dain pengaiturain waiktu yaing baiik 

daipait membaintu keryaiwain menyeimbaingkain tainggung jaiwaib di luair 

dain di dailaim pekerjaiain. Kairyaiwain yaing maimpu mengaitur waiktunyai 

dengain baiik dain memiliki kontrol aitais jaim kerjainyai aikain lebih 

mudaih untuk menyeimbaingkain kehidupain pribaidi dain 

profesionailnyai. 

3) Dukungan dari organisasi 

Paidai hail ini dukungain dairi aitaisain dain rekain kerjai memaiinkain perain 

penting dailaim mencaipaii keseimbaingain kehidupain kerjai. Kairyaiwain 

yaing meraisai dihairgaii dain didukung oleh aitaisain dain rekain kerjainyai 

aikain lebih mudaih untuk mengaitaisi stres dain tuntutain pekerjaiai, 

dukungain orgainisaisi daipait diwujudkain melailui berbaigaii bentuk. 

4) Dukungan keluarga 

Mendaipaitkain dukungain dairi keluairgai jugai sebaigaii faiktor penting 

dailaim mencaipaii keseimbaingain kehidupain kerjai. Kairyaiwain yaing 

memiliki keluairgai yaing supportif dain pengertiain aikain lebih mudaih 

untuk mengaitaisi stres dain tuntutain pekerjaiain, dukungain keluairgai 

daipair diwujudkain melailui berbaigaii bentuk. 

5) Job stress 

Paidai pegaiwaii cenderung tertekain dain memiliki daimpaik paidai 

kehidupain pegaiwaii itu sendiri baiik diluair pekerjaiain maiupun di 

pekerjaiain jikai menghaidaipi situaisi yaing tidaik nyaimain aitaiu tegaing 
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yaing mengaikibaitkain stress ditempait kerjai. Mendaipaitkain dukungain 

dairi keluairgai mendorong untuk bekerjai dengain baiik dain mencaipaii 

keseimbaingain kerjai-kehidupain. 

c. Indikator – Indikator Work – Life Balance 

Indikator untuk mengukur work - life balance oleh Nadapdap & 

Harahap, (2023) terdiri dari sebagai berikut: 

1.  Time balance (keseimbangan waktu) 

Merujuk paidai jumlaih waiktu yaing daipait diberikain oleh individu, baiik 

baigi pekerjaiainnyai maiupun hail-hail diluair pekerjaiainnyai.  

2. Involvement balance (keseimbangan keterlibatan) 

Merujuk paidai jumlaih aitaiu tingkait keterlibaitain secairai psikologis dain 

komitmen suaitu individu dailaim pekerjaiainnyai maiupun hail-hail diluair 

pekerjaiainnyai.  

3. Satisfaction balance (keseimbangan kepuasan) 

Merujuk paidai jumlaih tingkait kepuaisain suaitu individu terhaidaip 

kegiaitain pekerjaiainnyai maiupun hail-hail di luair pekerjaiainnyai.  

B. Hasil Penelitian Terdahulu 

Tinjauan penelitian terdahulu menjadi dasar dalam penyusunan 

penelitian yang dapat digunakan untuk mengetahui perbandingan dengan 

penelitian yang sudah ada sebelumnya. Beberapa hasil penelitian sebelumnya: 
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Tabel 2. 1 Penelitian Terdahulu 
No. Peneliti Dan Identitas 

Jurnal 

Variabel Yang 

Digunakan 

Hasil 

1. Imbang dkk (2022) 

 

Jurnal EMBA 

Vol.10 No.3 Juli 2022, 

Hal. 1057-1066 

 

ISSN 2303-1174 

Variabel Dependen 

Kepuasaan Kerja 

(Y) 

Variabel 

Independen 

1. Komunikasi 

(X1) 

2. Kompensasi 

(X2) 

1). Komunikasi 

berpengaruh 

negatif dan tidak 

signifikan terhadap 

kepuasaan kerja 

2). Kompensasi 

berpengaruh 

signifikan terhadap 

kepuasaan kerja 

2. Yanti dan Meutia (2024) 

 

Jurnal Price : Ekonomi 

dan Akuntasi 

Volume 2 , Number 02, 

2024,  

 

ESSN 2985-3559 

(Online) 

Variabel dependen 

Kepuasan Kerja 

(Y) 

 

Variabel 

Independen 

1. Work – Life 

Balance (X1) 

1). Work-life 

balance 

berpengaruh 

signifikan terhadap 

kepuasaan kerja 

3. Prakoso dan Rismawati 

(2023) 

 

Jurnal Ilmu dan Riset 

Manajemen 

Volume 12, Nomor 1, 

Januari 2023 

 

e-ISSN: 2461-0593 

 

Variabel Dependen 

Kepuasaan Kerja 

(Y) 

 

Variabel 

Independen 

1. Komunikasi 

(X1) 

2. Motivasi (X2) 

3. Kerjasama (X3) 

1). Komunikasi 

berpengaruh positif 

dan signifikan 

terhadap 

kepuasaan kerja 

2). Motivasi 

berpengaruh negatif 

dan tidak signifikan 

terhadap kepuasaan 

kerja 

3). Kerjasama 

berpengaruh positif 

dan signifikan 

terhadap kepuasaan 

kerja 

4. Rachmawati dan 

Indiyaningrum (2023) 

 

YUME : Journal of 

Management Volume 6 

Issue 1 (2023) Pages 691 

- 697 

 

Variabel Dependen 

Kepuasaan kerja 

(Y) 

 

Variabel 

Independen 

1. Gaya 

kepemimpinan 

(X1) 

1). Gaya 

kepemimpinan 

berpengaruh positif 

dan signifikann 

terhadap kepuasaan 

kerja 

2). Lingkungan kerja 

berpengaruh positif 

dan signifikan 
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No. Peneliti Dan Identitas 

Jurnal 

Variabel Yang 

Digunakan 

Hasil 

ISSN : 2614-851X 

(Online) 

2. Lingkungan 

kerja (X2) 

3. Komunikasi 

(X3) 

terhadap kepuasaan 

kerja 

3). Komunikasi 

berpengaruh positif 

dan signifikan 

terhadap 

kepuasaan kerja 

5. Siahaan dan Pohan 

(2024) 

 

Jurnal Widya 

Volume 5, Nomor 1, 

April 2024: halaman 61-

74  

 

P-ISSN: 2746-5411 

E-ISSN: 2807-5528 

Variabel Dependen 

Kepuasaan kerja 

(Y) 

 

Variabel 

independen 

1.Disiplin Kerja 

(X1) 

2. Komunikasi 

(X2) 

3.Stress Kerja (X3) 

1). Disiplin kerja 

berpengaruh negatif 

dan tidak signifikan 

terhadap kepuasaan 

kerja 

2). Komunikasi 

berpengaruh positif 

dan signifikan 

terhadap 

kepuasaaan kerja 

3) Stress kerja 

berpengaruh positif 

dan signifikan 

terhadap kepuasaan 

kerja  

6. Yulianti dan Mukhlis 

(2023) 

 

JURMA: Jurnal Riset 

Manajemen 

Vol. 1 No. 3 September 

2023 Hal 127-146 

 

e-ISSN :2985-7627,  

p-ISSN :2985-6221,  

Variabel Dependen  

Kepuasan kerja (Y) 

 

Variabel 

Independen 

1.Komunikasi 

(X1) 

2.Gaya 

kepemimpinan 

(X2) 

 

1). Komunikasi 

berpengaruh positif 

dan signifikan 

terhadap 

kepuasaan kerja 

2). Gaya 

kepemimpinan 

berpengaruh positif 

dan signifikan 

terhadap kepuasaan 

kerja 

7. Andy dan Dwi (2019) 

 

eCo-Buss, Volume 2, 

Nomor 1, bulan 2019 

 

p-ISSN 2622-4291 

e-ISSN 2622-4305  

 

Variabel Dependen  

Kepuasaan kerja 

(Y) 

 

Variabel 

independen  

1. Budaya 

organisasi (X1) 

2. Komunikasi 

(X2) 

1). Budaya 

organisasi 

berpengaruh 

signifkan terhadap 

kepuasaan kerja 

2). Komunikasi 

tidak berpengaruh 

signifikan terhadap 

kepuasaan kerja 

3) Lingkungan kerja 

berpengaruh 
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No. Peneliti Dan Identitas 

Jurnal 

Variabel Yang 

Digunakan 

Hasil 

3. Lingkungan 

kerja (X3) 

signifikan terhadap 

kepuasaan kerja 

8. Kumalasahri dkk (2023) 

 

J U M A D 

Journal Management, 

Accounting, and Digital 

Business Vol. 1 No. 6 

December 2023| Hal 811-

820 

 

ISSN 2986-876 

Variabel Dependen  

Kepuasaan Kerja 

(Y) 

 

Variabel 

Independen 

1. Kompensasi 

(X1) 

2. Komunikasi 

(X2) 

1). Kompensasi 

berpengaruh 

signifikan terhadap 

kepuasaan kerja 

2) Komunikasi 

berpengaruh 

signifikan terhadap 

kepuasaan kerja 

9. Wakhyuni dan Andika 

(2019) 

 

Jurnal Manajemen Tools 

Vol. 11 No. 1 Juni 2019  

 

ISSN : 2088-3145 

 

Variabel Dependen 

Kepuasaan kerja 

(Y) 

 

Variabel 

Independen 

1.Kemampuan 

(X1) 

2. Komunikasi 

(X2) 

3.Konflik Kerja 

(X3)  

 

1).Kemampuan 

memiliki pengaruh 

signifikan terhadap 

kepuasaan kerja 

2). Komunikasi 

memiliki pengaruh 

signifikan terhadap 

kepuasaan kerja 

3). Konflik kerja 

memiliki pengaruh 

signifikan terhadap 

kepuasaan kerja 

10. Putra dan Sinambela 

(2021) 

 

Jurnal Simki Pedagogia, 

Volume 4 Issue 1, 2021, 

Pages 58-67 

 

ISSN (Online) 2599-

073X 

Variabel Dependen  

Kepuasaan kerja 

(Y) 

 

Variabel 

Independen 

1.Kepemimpinan 

(X1) 

2. Komunikasi 

(X2) 

1). Kepemimpinan 

memiliki pengaruh 

signifikan terhadap 

kepuasaan kerja 

2). Komunikasi 

memiliki pengaruh 

signifikan terhadap 

kepuasaan kerja 

11. Tonnisen dan Ie (2020) 

 

Jurnal Muara Ilmu 

Ekonomi dan Bisnis  

Vol. 4, No. 1, April 2020 

: hlm 156-163  

 

ISSN-L 2579-6232 (Versi 

Elektronik) 

Variabel Dependen  

Kepuasaan kerja 

(Y) 

 

Variabel 

Independen 

1. Kompensasi 

(X1) 

2.Resiliensi (X2) 

1). Kompensasi 

memiliki pengaruh 

signifikan terhadap 

kepuasaan kerja 

2). Resiliensi 

memilikii pengaruh 

signifikan terhadap 

kepuasaan kerja 

Pengaruh Komunikasi, Kompensasi..., Afrisha Gamiarsih, Fakultas Ekonomi dan Bisnis UMP, 2025



26 
 

No. Peneliti Dan Identitas 

Jurnal 

Variabel Yang 

Digunakan 

Hasil 

ISSN 2579-6224 (Versi 

Cetak) 

12. Wiranata dan Arief 

(2024) 

 

MUSYTARI Neraca 

Manajemen, Ekonomi 

Vol 3 No 10 Tahun 2024 

 

ISSN : 3025-9495 

Variabel Dependen 

Kepuasaan kerja 

(Y) 

 

Variabel 

Independen 

1.Kompensasi 

(X1) 

2. Motivasi (X2) 

1). Kompensasi 

memiliki pengaruh 

positif dan 

signifikan terhadap 

kepuasaan kerja 

2). Motivasi 

memiliki pengaruh 

positif dan signifikan 

terhadap kepuasaan 

kerja 

13. Sinaga dan Tarigan 

(2024) 

 

Jurnal Manajemen Dan 

Bisnis (JMB) Volume 24 

Nomor 1, Maret 2024  

 

p-ISSN : 1412-0593 

e-ISSN : 2685-7294 

 

Variabel Dependen  

Kepuasaan Kerja 

(Y) 

 

Variabel 

Independen 

1. Kompensasi 

(X1) 

2.Kepemimpinan 

(X2) 

3.Lingkungan 

Kerja (X3) 

1). Kompensasi 

memiliki pengaruh 

positif dan 

signifikan terhadap 

kepuasan kerja  

2). Kepemimpinan 

memiliki pengaruh 

positif dan signifikan 

terhadap kepuasaan 

kerja 

3). Lingkungan kerja 

memiliki pengaruh 

positif dan signifikan 

terhadap kepuasaan 

kerja 

14. Ardiansyah dkk (2024) 

 

Manajemen Business 

Innovation Conference-

MBIC Vol 7 2024 

 

ISSN: 3025-3292 

Variabel dependen  

Kepuasaan Kerja 

(Y) 

 

Variabel 

Independen  

1. Kompensasi 

(X1) 

2.Kepemimpinan 

(X2) 

3. Lingkungan 

kerja non fisik 

(X3) 

4.Disiplin 

kerja(X4) 

 

1). Kompensasi 

memiliki pengaruh 

positif dan 

signifikan terhadap 

kepuasaan kerja 

2). Kepemimpinan 

memiliki pengaruh 

positif dan signfikan 

terhadap kepuasaan 

kerja 

3). Lingkungan kerja 

non fisik memiliki 

pengaruh positif dan 

signifikan terhadap 

kepuasaan kerja 

4).Disiplin kerja 

memiliki pengaruh 
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No. Peneliti Dan Identitas 

Jurnal 

Variabel Yang 

Digunakan 

Hasil 

positif dan signifikan 

terhadap kepuasaan 

kerja 

15. Elpanso dan Saputra 

(2024) 

 

PUBLIK: Jurnal 

Manajemen Sumber 

Daya Manusia, 

Adminsitrasi dan 

Pelayanan Publik 

Universitas Bina Taruna 

Gorontalo 

Volume 11 Nomor 1 

2024  

 

ISSN: 2008-1894 

(Offline) 

ISSN: 2715-9671 

(Online) 

Variabel Dependen  

Kepuasaan Kerja 

(Y) 

 

Variabel 

Independen 

1.Work – life 

balance (X1) 

2.Kompensasi 

(X2) 

1). Work – life 

balance memiliki 

pengaruh positif 

dan signfikan 

secara simultan 

terhadap kepuasan 

kerja 

2). Kompensasi 

memiliki pengaruh 

positif dan 

signifikan secara 

simultan terhadap 

kepuasaan kerja 

16, Lumunon dkk (2019) 

 

Jurnal EMBA 

Vol.7 No.4 Juli 2019, 

Hal. 4671-4680 

 

ISSN 2303-1174 

 

Variabel Dependen  

Kepuasaan kerja 

(Y) 

 

Variabel 

Independen  

1. Work – life 

balance (X1) 

2. Kesehatan Kerja 

(X2) 

3.Beban kerja (X3) 

 

1).Work-life 

balance tidak 

memiliki pengaruh 

secara signifikan 

terhadap 

kepuasaan kerja 

2).Kesehatan kerja 

memiliki pengaruh 

signifikan terhadap 

kepuasaan kerja 

3).Beban kerja 

memiliki pengaruh 

yang signifikan 

terhadap kepuasan 

kerja  

17. Hutabarat dkk (2024) 

Jurnal EMBA 

Vol.12 No.3 Juli 2024, 

Hal. 70-81 

ISSN 2303-1174 

Variabel Dependen  

Kepuasan Kerja 

(Y) 

 

Variabel 

Independen 

1. Komunikasi 

(XI) 

1) komunikasi 

memiliki pengaruh 

positif dan 

signifikan terhadap 

kepuasan kerja 

2) Disiplin kerja 

memiliki pengaruh 

positif dan signifikan 
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No. Peneliti Dan Identitas 

Jurnal 

Variabel Yang 

Digunakan 

Hasil 

2. Disiplin Kerja 

(X2) 

3. Teamwork (X3) 

terhadap kepuasan 

kerja 

3) Teamwork 

memiliki pengaruh 

positif dan signifika 

terhadap kepuasan 

kerja 

18. Abidin dan Ratnawili 

(2023) 

 

Jurnal Entrepreneur dan 

Manajemen Sains 

(JEMS)  

||Volume||4||Nomor||2||Juli 

||2023|| 

 

e-ISSN 2721-5415 

Variabel Dependen  

Kepuasaan Kerja 

(Y) 

 

Variabel 

Independen  

1. Work – Life 

Balance (X1) 

2. Lingkungan 

kerja non fisik 

(X2) 

1) Work – life 

balance memiliki 

pengaruh positif 

dan signifikan 

terhadap 

kepuasaan kerja  

2). Lingkungan kerja 

memiliki pengaruh 

positif dan signifikan 

terhadap kepuasaan 

kerja 

19. Sari dan Hasyim (2022) 

 

IKRAITH  

 

P-ISSN : 2654-4946 

P-ISSN : 2654-7538 

Variabel Dependen  

Kepuasan kerja (Y) 

 

Varaibel 

Independen 

1. Work – life 

balance (X1) 

2. Gaya 

kepemimpinan 

(X2) 

3.Beban kerja (X3) 

1). Work – life 

balance secara 

parsial memiliki 

pengariih 

signifikan terhadap 

kepuasaan kerja 

2). Gaya 

kepemimpinan 

secara parsial 

memiliki pengaruh 

signifikan terhadap 

kepuasaan kerja 

3). Beban kerja 

secara parsial 

memiliki pengaruh 

signifikan terhadap 

kepuasaan kerja 

20. Indra dan Rialmi (2022) 

 

Lembaga Kajian 

Demokrasi 

dan Pemberdayaan 

Masyarakat (LKD-PM) J. 

Madani., Vol. 5, No. 2, 

September 2022 (90 - 99) 

 

Variabel Dependen  

Kepuasan kerja (Y) 

 

Variabel indepenen 

1. Work-Life 

Balance (X1) 

2. Burnout (X2) 

3. Lingkungan 

Kerja (X3) 

1). Work – life 

balance memiliki 

pengaruh positif 

dan signifikan 

terhadap 

kepuasaan kerja  

2). Burnout memiliki 

pengaruh positif dan 
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No. Peneliti Dan Identitas 

Jurnal 

Variabel Yang 

Digunakan 

Hasil 

ISSN : 2615-1995,  

E-ISSN : 2615-0654 

 

 

signifkan terhadap 

kepuasaan kerja 

3). Lingkungan kerja 

memiliki pengaruh 

positif dan signifikan 

terhadap kepuasaan 

kerja 

21. Burhan dkk (2022) 

 

Jurnal Multidisiplin 

Vol. 1, No. 2, Juli - 

September 2022 

447 | P a g e Received: 27 

Juli 2022, Revised: 24 

Agustus 2022, Publish: 

24 September 2022 

 

e-ISSN: 2829-4580,  

p-ISSN: 2829-4599 

 

Variabel Dependen  

Kepuasaan kerja 

(Y) 

 

Variabel 

Independen  

1. Komunikasi 

(X1) 

2. Kedisiplinan 

(X2) 

3.Lingkungan 

Kerja (X3) 

1). Komunikasi 

memiliki dampak 

positif maupun 

krusial terhadap 

kepuasaan kerja  

2). Kedisiplinan 

memiliki dampak 

positif maupun 

krusial terhadap 

kepuasaan kerja 

3). Lingkuangan 

kerja memiliki 

damapk positif 

maupun krusial 

terhadap kepuasaan 

kerja 

22. Ferdian dkk (2023) 

 

JURNAL SWABUMI, 

Vol. 11 No. 1 Maret 

2023, pp. 63~72  

 

ISSN: 2355-990X  

E-ISSN: 2549-5178 

Variabel Dependen 

Kepuasan kerja (Y) 

 

Variabel 

Independen  

1. Kompensasi 

(X1) 

2. Motivasi (X2) 

3. Lingkungan 

kerja (X3) 

1). Kompensasi 

berpengaruh 

negatif dan tidak 

signifikan terhadap 

kepuasaan kerja 

2). Motivasi 

memiliki pengaruh 

positif dan signifikan 

terhadap kepuasaan 

kerja 

3). Lingkungan kerja 

memilki pengaruh 

positif dan signifikan 

terhadap kepuasan 

kerja 

23. Fadillah dan Marszuki 

(2024) 

 

Journal of Young 

Entrepreneurs, Vol. 2, 

Variabel Dependen  

Kepuasan Kerja 

(Y) 

 

Variabel 

Independen 

1). Kepemimpinan 

kerja secara parsial 

gaya berpengaruh 

positif dan signifikan 

terhadap kepuasan 

kerja karyawan 
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No. Peneliti Dan Identitas 

Jurnal 

Variabel Yang 

Digunakan 

Hasil 

No. 2, April 2023, pages 

156-172 

 

ISSN 2964 – 8521 

(Online) 

1. Gaya 

Kepemimpinan 

(X1) 

2.Lingkungan 

Kerja  

(X2)  

3.Kompetensi 

(X3) 

2). Lingkungan kerja 

secara parsial 

berpengaruh positif 

dan signifikan 

terhadap kepuasan 

kerja karyawan  

3). Kompetensi 

secara parsial 

berpengaruh 

negatif dan 

signifikan terhadap 

kepuasan kerja 

karyawan 

24. Septiana dan Rijanti 

(2024) 

 

Management Studies and 

Entrepreneurship Journal 

Vol 5(2) 2024 : 

 

ISSN : 3249-3258 

Variabel Dependen 

Kepuasan Kerja 

(Y) 

 

Variabel 

Independen 

1. Pengembangan 

Karir (X1) 

2. Kompetensi 

(X2)  

3. Komunikasi 

(X3) 

1). Pengembangan 

Karir memiliki 

pengaruh positif dan 

signifikan  

2). Kompetensi tidak 

memiliki pengaruh 

signfikan terhadap 

kepuasan kerja 

3). Komunikasi 

memiliki pengaruh 

positif dan 

signifikan terhadap 

kepuasaan kerja 

25. Putra dan Adnyani (2019) 

 

E-Jurnal Manajemen, 

Vol. 8, No. 4, 2019: 2014 

– 2041  

 

ISSN: 2302-8912 

 

Variabel Dependen 

Kepuasaan Kerja 

(Y) 

 

Variabel 

Independen 

1. Komunikasi 

(X1) 

2. Budaya 

Organisasi (X2) 

3. Lingkungan 

Kerja Fisik (X3) 

 

1). Komunikasi 

berpengaruh positif 

dan signifikan 

terhadap 

kepuasaan kerja 

2). Budaya 

Organisasi 

berpengaruh positif 

dan signifikan 

terhadap kepuasaan 

kerja 

3). Lingkungan kerja 

fisik berpengaruh 

positif terhadap 

kepuasaan kerja 

26. Florentina dkk (2023) 

 

Variabel 

Independen 

1). Komunikasi 

berpengaruh positif 

dan signifikan 
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No. Peneliti Dan Identitas 

Jurnal 

Variabel Yang 

Digunakan 

Hasil 

Journal of Management 

and Bussines (JOMB) 

Volume 5, Nomor 2, Juli 

- Desember 2023. 

 

p-ISSN: 2656-8918 

e-ISSN: 2684-8317 

Kepuasan Kerja 

(Y) 

 

Variabel dependen  

1. Komunikasi 

(X1) 

2. Kepemimpinan 

(X2)  

3. Disiplin Kerja 

(X3) 

 

secara parsial 

terhadap 

kepuasaan kerja 

2) Kepemimpinan 

berpengaruh positif 

dan signifikan secara 

parsial terhadap 

kepuasaan kerja 

3) Disiplin kerja 

berpengaruh positif 

dan signifikan 

terhadap kepuasaan 

kerja 

27.  Susanti dkk (2024) 

 

Jurnal Manajemen Bisnis 

dan Manajemen 

Keuangan, Volume 5 No. 

1 Juni 2024 

 

E-ISSN 2774-2229 

Variabel Dependen  

Kepuasan Kerja 

(Y) 

  

Variabel Idependen 

1. Lingkungan 

Kerja (XI) 

2. Kompensasi 

(X2) 

3.Disiplin Kerja 

(X3) 

4.Beban Kerja 

(X4) 

5. Work-life 

Balance (X5) 

1) Lingkungan kerja 

memiliki pengaruh 

positif dan signifikan 

secara parsial 

terhadap kepuasan 

kerja. 

2) Kompensasi 

memiliki pengaruh 

positif dan 

signifikan secara 

parsial terhadap 

kepuasan kerja 

3) Disiplin kerja 

memiliki pengaruh 

positif dan signifikan 

secara parsial 

terhadap kepuasan 

kerja  

4) Beban kerja 

memiliki pengaruh 

negatif dan 

signifikan secara 

parsial terhadap 

kepuasan kerja 

5) Work-life 

balance memiliki 

pengaruh positif 

dan signifikan 

secara parsial 

terhadap kepuasan 

kerja  
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No. Peneliti Dan Identitas 

Jurnal 

Variabel Yang 

Digunakan 

Hasil 

28. Ferdian dkk (2023) 

 

JURNAL SWABUMI, 

Vol. 11 No. 1 Maret 

2023, pp. 63~72 

 

ISSN: 2355-990X 

E-ISSN: 2549-5178 

Variabel Dependen  

Kepuasan kerja (Y) 

 

Variabel 

Independen 

1. Kompensasi 

(XI) 

2. Motivasi (X2) 

3. Lingkungan 

kerja (X3) 

1) Kompensasi 

memiliki pengaruh 

negatif dan tidak 

signifikan terhadap 

kepuasan kerja  

2) Motivasi memiliki 

pengaruh positif dan 

signifikan terhadap 

kepuasan kerja  

3) Lingkungan kerja 

memiliki pengaruh 

positif dan signifikan 

terhadap kepuasan 

kerja 

29. Wulandari dkk (2024) 

 

e – Jurnal Riset 

Manajemen 

Prodi Manajemen 

Fakultas Ekonomi dan 

Bisnis Unisma 

Vol. 13. No. 01 

ISSN : 2302-7061 

Variabel Dependen  

Kepuasan Kerja 

(Y) 

 

Variabel 

Independen 

1.Kompensasi  

(XI) 

2.Beban kerja (X2) 

1) Kompensasi 

memiliki pengaruh 

positif dan 

signifikan terhadap 

kepuasan kerja 

2) Beban kerja 

memiliki pengaruh 

positif dan signifikan 

terhadap kepuasan 

kerja 

30. Gunawan (2024) 

 

Madani: Jurnal Ilmiah 

Multidisplin 

Volume 2,Nomor 2, 

2024, Halaman 57-66 

Licenced by CC BY-SA 

4.0 

E-ISSN : 2986-6430 

 

Variabel Dependen 

Kepuasan kerja (Y) 

 

Variabel 

Independen 

1. Work life 

balance (XI) 

2. Burnout (X2) 

1) Work life 

balance memiliki 

pengaruh negatif 

dan tidak 

signifikan terhadap 

kepuasan kerja 

2) Burnout memiliki 

pengaruh positif dan 

signifikan terhadap 

kepuasan kerja 
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C. Kerangka Pemikiran Dan Pengembangan Hipotesis 

a. Kerangka Pemikiran  

Menurut Sugiyono (2017) baihwai keraingkai berfikir merupaikain keraingkai 

konseptuail yaing memiliki gaimbairain tentaing hubungain aintairai teori dain 

berbaigaii vairiaibel yaing diindentifikaisi sebaigaii permaisailaihain yaing 

signifikain, Keraingkai berpikir menjelaiskain baigaiimainai vairiaibel bebais dain 

vairiaibel terkaiit sailing berhubungain. 

1. Pengaruh Komunikasi Terhadap Kepuasan Kerja 

Menurut AIfaindi (2018) dailaim AIpriliain dkk., (2024) komunikaisi 

aidailaih suaitu proses dimainai sumber mentrainsmisikain pesain kepaidai 

penerimai melailui berbaigaii sailurain. Teori duai faiktor yaing dikemukaikain 

oleh Haizberg (1959) dimainai situaisi mempengairuhi sikaip seseoraing 

terhaidaip pekerjaiainyai, kemudiain terbaigi menjaidi duai kelompok yaiitu 

kelompok saitisfiers dain kelompok dissaitisfiers. Baihwai kondisi yaing baiik 

terbentuk dairi komunikaisi yaing baiik pulai. Dailaim menjailainkain 

pekerjaiainnyai daipait berkomunikaisi baiik maikai tidaik aidai kesailaihpaihaimain 

aintair rekain kerjai, aitaisain dengain baiwaihain aitaiu sebailiknyai. kemudiain 

meminimailisir konflik dailaim penyaimpaiiain dain penerimaiain pesain aitaiu 

perintaih, sehinggai daipait bekerjaisaimai dengain baiik . Semaikin baiik 

komunikaisi yaing terjailin maikai semaikin meningkaitkain kepuaisain kerjai 

kairyaiwain. Oleh sebaib itu, komunikaisi yaing baiik memiliki pengairuh 

terhaidaip kepuaisain kerjai di RSUD Maijenaing meningkait.  
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Berdasarkan hasil studi Prakoso (2023), Septiana & Rijanti (2024) 

Remuna dkk., (2023) serta Siahaan & Pohan (2024). Menyatakan bahwa 

komunikasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasaan kerja. 

2. Pengaruh Kompensasi Terhadap Kepuasaan Kerja 

Menurut Haisibuain (2017) kompensaisi aidailaih semuai pendaipaitain 

yaing berbentuk uaing, bairaing, laingsung aitaiu tidaik laingsung yaing diterimai 

kairyaiwain sebaigaii imbailain aitais jaisai yaing diberikain kepaidai perusaihaiain. 

Pembentukain sistem kompensaisi yaing efektif merupaikain baigiain penting 

dairi mainaijemen sumber daiyai mainusiai kairenai membaintu menairik dain 

mempertaihainkain pekerjaiain – pekerjaiain yaing berbaikait. Kepuaisaiain kerjai 

dipengairuhi oleh kompensaisi.  

Teori yaing diaiplikaisikain untuk mendukung vairiaibel kompensaisi 

aidailaih teori kepuaisain kerjai dimainai memiliki faiktor higienis aitaiu faiktor 

pemelihairaiain oleh orgainisaisi yaing di dailaimnyai terdiri dairi gaiji, kondisi 

kerjai, aidministraisi, hubungain aintair pribaidi, dain kuailitais supervisi. Oleh 

sebaib itu semaikin baiik kompensaisi yaing diberikain kepaidai kairyaiwain 

maikai aikain meningkaitkain kepuaisain kerjai kairyaiwain RSUD Maijenaing.  

Berdasarkan hasil studi Wiranata & Arief (2024), Hadiyatno (2023), 

Hermingsih & Purwanti (2022), Dewi (2024). Menyatakan bahwa 

kompensasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasaan kerja. 

3. Pengaruh Work – Life Balance Terhadap Kepuasaan Kerja 

Menurut Clairk (2000) dailaim Eldon dkk., (2024) Work – life bailaince 

aidailaih sebuaih tingkait kepuaisain yaing diraisaikain oleh seoraing individu 
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paidai saiait individu tersebut daipait menyeimbaingkain di rumaih maiupun di 

tempait kerjai merekai dengain konflik yaing dihaidaipi. Teori yaing 

diaiplikaisikain untuk vairiaibel Work-Life Bailaince teori kepuaisain kerjai 

yaiitu faiktor Higienis aitaiu faiktor pemelihairaiain oleh orgainisaisi yaing di 

dailaimnyai terdiri dairi gaiji, kondisi kerjai, aidministraisi, hubungain aintair 

pribaidi, dain kuailitais supervisi,kehidupain paidai duniai kerjai dain pribaidi 

aikain seimbaing . Pengairuhnyai aipaibilai work-life bailaince terhaidaip 

kairyaiwain semaikin baiik maikai aikain meningkaitkain kepuaisain kerjai 

kairyaiwain RSUD Maijenaing. 

Berdasarkan hasil studi Indra & Rialmi (2022), Nadapdap & Harahap 

(2023), Abidin & Ratnawili (2023), Aliya & Saragih (2020). Menyatakan 

bahwa work – life balance berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

kepuasaan kerja. 

Gambar 2. 1 Kerangka Pemikiran 
 

   

H1(+)     

    H2 (+)     

    H H3 (+) 

 

 

 

 

Komunikasi (X1) 

Kompensasi (X2) 

Work – Life Balance 

(X3) 

Kepuasan kerja (Y) 
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H1 : Komunikasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan kerja 

H2 : Kompensasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan kerja 

H3 : Work – Life Balance berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan 

kerja. 
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